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Lampiran  1 

Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar b. Lokasi Pengambilan Kangkung Air di Jl. Macanda 2 

 

Gambar a. Pembuatan Rangka Reaktor dan Pemasangan 

Pipa disetiap Reaktor 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar c. Pengambilan Kangkung Air  

 

Gambar d. Pencucian Akar Kangkung Air dan Pemilihan 

tanaman yang akan di aklimitasasi 
 

Gambar e. Proses Aklimitasi 
 



 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar f. Lokasi Pengambilan Air Tahu dan Pengambilan 

Air Tahu 

Gambar g. Pengukuran Debit  

Gambar h. Pelaksanaan Penelitian  



 

 
 

 

 

 

 

 

  

Gambar i. Pengukuran awal pH air limbah tahu 

Gambar j. Penimbangan Kapur untuk Penetralan pH Air 

Limbah Tahu 

Gambar k. Pengujian Sampel untuk Kadar BOD  



 

 
 

  

Gambar l. Pengujian Sampel untuk Kadar COD  

Gambar m. Pengujian Sampel untuk TSS 



 

 
 

Lampiran  2 

Data Pengujian   

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

 

 



 

 
 

  



 

 
 

 

 



 

 
 

  



 

 
 



 

 
 



 

 
 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

  



 

 
 

  



 

 
 

 

 

 

  



 

 
 

 

 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

 



 

 
 

  



 

 
 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  3 

Lampiran Peraturan Gubernur Nomor 69 Tahun 2010 tentang Baku Mutu Air 

Limbah Bagi Usaha dan/atau Kegiatan Pengolahan Kedelai 

 

Parameter 

Pengolahan Kedelai 

Kecap Tahu Tempe 

Kadar *) 

(mg/L) 

Beban 

(mg/L) 

Kadar*) 

(mg/L) 

Beban 

(mg/L) 

Kadar*) 

(mg/L) 

Beban 

(mg/L) 

BOD 150 1,5 150 1 150 1,5 

COD 300 3 300 6 300 3 

TSS 100 1 200 4 100 1 

pH   

Kualitas 

Air 

Limbah 

Maksimum 

(m
3
/ton) 

10 20 10 


